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Abstrak
Melestarikan lingkungan hidup merupakan tugas dan tanggungjawab yang bukan hanya dilakukan oleh pemerintah
melainkan juga menjadianggungjawab masyarakat atau warga neddesyarakat harus memiliki kepedulian
terhadap kelestarian lingkungan yang adakitisenyg salah satunya dengaarakepedulian terhadagampah yang
kita hasilkan dalam kegiatan sehhari dapat menimbulkan permasalahan yang serius terhadap kelestarian
lingkungan. Sehingga diperlukan adanya kegiatan penangampabh, seperti yang akdilakukan di Dusun Kluwih,
Desa Balecatur, Yogyakart®alam program pengabdian ini solusi yang ditwarkan yaksosialisasi, yaitu
mensosialisasikan dampak positif dari pengelolaan sampah bagi kebersihan, kesehatan dan kenyamanan lingkungan.
Setelah it pengabdi mengadakan pelatihan bagi masyarakat Dusun Kluwih dalam mengelola sampah hingga menjadi
pupuk kompos. Selain sosialisasi, dan pelatihan, pengabdi juga akan mendapingi masyarakat sampai terbentuknya
bank sampah di Dusun KlukiProgram ini juga mndapat dukungan dari mitra pengabdian yakni Karang Taruna
AiSwayasat wi kao. M eDnsuraKautwih tdlah barhagil mengimsapendiriam dan pengddan bank
sampah serta kompostidgngam a ma b ank s a mp aBengakdendiwan banksanspahkktuwih Resik
diharapkarprogram kegiatan ini bisa menjadi solusi bagi mayarakat Dusun Kluwih dalam hal melestaikan lingkungan
serta menambah pendapatan ekonomi masyarakat dari kebeadaan bank sampabh.

Kata Kunci : Sampah, Inisiasi, PengelolaaBank SampatKarang Taruna

Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi setiap orang yang bertempat tinggal di
desa maupukota. Keberadaasampah dapanenimbulkan persoalalingkunganjika tidak tertangani
dengan baiKSafiah, & Julipriyanto, 2017Menurut Slamet (2002) sampah adalah sisa kegiatan sehari
hari manusia atau bisa juga proses alam yang befopatiat, ataupun semi padat berupa zat organik atau
anorganik yang dapat terurai dan tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang
ke lingkungan Penggunaan kemasan sekali pakai berbahan plastik adalah salah satu contoh penghasil
sampah yang ada di masyarakat kita saat ini. Selain itu masih banyak aktifitas alam dan manusia yang
akhirnya menghasilkan sampah yang jika semua itu dibiarkan terus menerus akan mengganggu aktifitas
manusia, dan akan merusak al@nsuma & Astuti, 2017)

Jenisjenis sampah yang ada di sekitar kita sangat banyak seperti sampah rumah tangga, sampah
industri, sampah peternakan, sampahkebunan, sampah passampah kantodanperusahaamdalah
beberapa contoh jenis sampah yang dikelompokkan menurut sumbddmpak mengurangi volume
sampah yang semakin terus bertambah berbagai cara dilakukan oleh pemerintah setempat, seperti halnya
membuat pupuk kompos,damendaur ulang sampah menjadi kit rumah tangga atau lainnya yang
dapat dimanfaatkan lagi. Namun, penanggulanan tumpukan sampah tersebut belum menimbulkan dampak
atau gerakan yang serupa di masyarakat. Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkuhdaeumas
terlihat dimasyarakat, sehingga masih saja banyak ditemiukgpukan sampah di mansana(E. Suryani,

2016)



UndangUndang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan &amperupakan salah satu
kegiatan pemberdayaan masyarakat ypkmigelolaan sampapengelolaan sampalalah kegiatan yang
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampabh,
pengelolaan sampah diselenggarakaddmarkan asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas manfaat,
asas keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas keamanan, dan asas nilai ekonomi
Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kuklitegatingerta
menjadkan sampah sebagai sumber dé§aasuma & Astuti, 2017)

Dusun Kluwih yang terletak kurang lebih sekitar 10 km jaraknya dari pusat kota Yogyakarta,
kearah barat menujalan ke arah Kabupaten Kulon Progo. Dengan lingkungan pedesaan yang cukup asri,
dengan rataiata mata pencaharian penduduknya adalah bertani, beternak serta memelihara ikan air tawan.
Sebagian lagi penduduknya berprofesi sebagai buruh, pekerja serabataberdagang. Dusun ini terdiri
dari 4 RT dan 2 RW, di bibawah administrasi Desa Balecatur, Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman.
Setiap RT di huni rateata 30 hingga 40 kepaladtuarga, yangiddalam masingnasing keluargdi huni
antara 3 sampé&i arggota keluarga

Semula Dusun Kluwih cukup subur dan masyarakatnya banyak bertani. Sebagian kedfun (tan
kosong) di sekitaran rumdlanyak tumbuh tanamaanaman produktif, seperti pisang, manga, rambutan,
kelapa, nangka, dan lain sebagainya. Akan tetapi belakangan ini produktifitas tananeanpairsawahan
mulai menurunPenurunan produktifitas juga ikut dipemghi oleh terganggwya saluran irigasiyang
mengairi sawatsawah dan juga berkurangnya penggunaapuk pabrikan yangarganyacukup tinggi.
Sementea produktifitas tanaman yang adakeburkebun dekat rumajuga semakin berkurang, yang
diakibatkan oleh semakin sempitnyada (karena untuk rumah tinggal), semakin sedikitnya humus yang
diberikan, serta kualitas tanah yang semakin rendah.

Dampakdari penggunaan bahdrahan kebutuhadalam rumah tangggangsemakin menambah
sampahsehingga berpengaruh terhadap lingkungan aekBisamping itu jugamasyarakatbelum
menyadari bahwa sampahmpah tersebut menjadikan kualitas lingkungan menurumsj @isi justru
menambah kotor dan kurang setya lingkungan. Sebagai contoh bagi sebagian besar masyarakat
memiliki limbah kotorarternak (sapi, ke, kambing, ayam, itikmaupun limbaHimbah dari dedaunan
maupun sisasisa makanan dan sayuran dari masyarkat. Mel@nyak membuang sampsdmpah
tersebutdan dibiarkan Hal ini disamping akan menghasilkabau bwsuk, selain itu juga berpotensi
mendatangkan bibit penyakihksunya disaamusin hujan. Masyarakat selama ini hanya membiarkan
limbahlimbah tersebutdikarenakan masyarakat belum mengerti bahwa limbah kotoran tecmaih
tangga, serta perkebunan jikikelola akan menjadi pupuk kompos yang kita kenal dengan istilah
composting, yang bernilai tinggi dan bisa dimanfaatkan untuk memupuk tat@nanan yang ada
disekitar Dusun Kluwih

Selama ini masyarakat kurang peduli dan mungkin tidak tahu bagaimagelot@dan memanfaat
limbahlimbah tersebut untuk keperluan yang lebih produktif. Pengetahuan mereka sangat rendah
dikarenakan ketiadaannya pihak yang mengajari (reelngasi), ketidak mampuannya dalam mencari
informasi (jaringan internet terbatas) seréekampilan yang rendah (SDM) dan terbatasnya tempat dalam
memanfaatkan dan mengolah limdahbah tersebutPadahal kita tahu bahwa sebenarnya limbah
(sampaksampah) baik yang berasal dari alami maupun sampah rumah thamggaga limbah kotoran
ternak keemuanyanempunyai potensitau nilaiekonomiyang cukup tinggi, kalau di k&a dengan baik,
benar dan professional.

Sampaksampah yang ada misalnya, kalau dikettdagan baik, dengan mendirikan baakpah,
maka akan mengatkan mafaat yang cukup besbagi ekonomi maupuirigkungan merekdraktor kunci
keberlanjutan pengelolaan sistem bank sampah hanya akan terjadi jika sistem tersebut dirawat oleh para
stakeholdeyangterkait dengan sistem pemberdayaan masyarakat dalam bardhs&afah satu praktek
terbaik yang dapat dilakukan oleh bank sampah yang sudah mengarah kepada keberlanjutan adalah
menciptakan sistem pengukuran yang koheren dan pemberian penghargaan kepada mentor dan pengurus
yang dapat membimbing dan memotivasi pkulaseluruh anggota dari bank sampah, juga mampu
menjaring kerjasama secara positip dengan pihak pemerintah dan lembaga lainnya dalam mencapai sasaran
dari keberlanjutaiiKristina, 2014)



Hingga saat ininasyarakat Dusun Kluwih belumendirikan bank sampah, karena masyarakatnya
belummemiliki pengetahuan serta pengalaman datangelola sampakampah tersebutntuk itulah
maka di sini pengabdi merasa perlu untukmberikan sosialisadampak positif dari pengelolaan sampah
bagi kebersihan, kesehatan dan kenyamanan lingkungan. Setelah itu pengabdi mengadakan peélatihan bag
masyarakat Dusun Kluwih dalamengeldéa sampalhingga menjadbupuk kompos. Selain sosialisasi, dan
pelatihanpengabdi juga akan mendapingi masyarakat sampai terbentuknya bank debysamn Kluwih.
Dengan menginisiasi pendirian bank sampataka persoalan sampah yang ada di Dusun Kluwih
diharapkan akan terselesaikan dengangdn baik, sehingga lingkungakan menjadi sett dan asri
kembali, sertadanyanilai ekonomi dari keberadaan bank sampah yang diperuntukan bagi pengelola bank
sampalmaupun bagi masyarakat.

Metode Pengabdian Masyeakat

Agar masyarakat Dusun Kluwih bisa terbebas dari persoalan sampah, baik sampah alami maupun
sampah buatan, serta dapat lebih mengatasi permasalahan yang ada tersebut, maka disini pengabdi
menawarkarbeberapa tahapan diantaranyspsialisasi yangdalam hal ini merugkan langkah pertama
dilakukan mengenai edukgsntingnya pemelihaaa dan pengelolaan lingkungareagetap nyaman, asri.
Sosialisasi meliputi materi tentang akiaéibat dari sikap merusak lingkungan dengan membuang sampah
sembaranga Materi saialisasi di berikan dengan metode disk(tanya jawab antara pemateri dan
masyarakat yang menjadi kelompok sasa@ah nara sumbepegiatpegiat dan pecinta lingkungan.

Jumlah pesertmeliputi perwakilan warga yang ada di Dusun Kluwlilangkah kedua deganpelatihan

Pelatihan yang dimaksud disni adalah melatih sebagian besar masyarakat Dusun Kluwih untuk mengelola
sampahingga menjadi pupuk kompos. Langkah kepgadampinganmendampingi masyarakat dalam
menyusun struktur pengurus untukemdirikan bank sampah di Dusun Kluwih.

Terkait permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang telah diuraikan diatas,
dan tim pengabdi juga telah menguraikan bebaempamaka program pengabdian masyarakat ini fokus
pada fAlnisiasi Pendirian dan Pengel ol aan Bank Sar
Gampi ng S| redilaisanakan sAl&na enam butamlai dar Bulan Februariuli 202Q Sebelum
pelaksanan kegtan tim pengabdian melaksanakan beberapa persiapan yang diantatapygersiapan
; dilaksanakan sebelum kegiatan diskusi oleh tim bersama mitra yang dalam hal ini masyarakat yang ada di
Dusun Kluwih, yang ikut merumuskan berbagai progmogram kegitan meliputi :(1). Penyusunan
jadwal agenda, persiapan ini dilakukan untuk meyusun jajdralal kegiatan bersama masyarakat Dusun
Kluwih agar jadwal agenda yang sudah dipersiapkan dapat disepakati bersama dan dilaksanakan atas dasar
tanggung jawab bersaarselama enaifoulan.(2). Persiapan sarana dan prasarana, persiapan ini dilakukan
antara tim pengabdian masyarakat dengan beberapa masyarakat Dusun Kluwih yang nantinya dapat
berkoordianasi dengan Kepala Duktdrkait ketersediaan sarana dan prasarananaghaoses kegiatan.

(3). Kordinasi lapangan, persiapan ini dilakukakan dernmatibatkan kaang tarungangada di Dusun

Kluwih yang memiliki geran dalam setiap kegiatan sehingga diharapkan semua proses kegiatan berjalan
dengan lancar, dan setiap kegaitaggota tim memiliki tugas dan tanggungjawab yang berbeda di

setap kegiatan yang dilaksanakan. @psialisasi dengan mengumpulkan sestaiholdersyang terlibat,
persiapan ini dilakukan tim pengabdian dengan mengurstakigoldersliantaranydokohKepala Dukuh

Dusun Kluwih, Pengurus Karang Tarurdengan maksud serta tujuan pemberitahuan terkait kegiatan
pengabdian masyarakat ini serta menerima masukan dari berbagai pihak mengenaigmagremyang

akan dilaksanakan.

Tahap pelaksanaan : bentddri kegiatan ini nantinya akan lebih pdmErupa sosialesi mater
materi mengenai bankasipah dan composting, tugagias pokok dan fungsi, serta pelatirdalam
pengelolaan sampah dan anggaraanfaat dari sampah yang dikeloterta cara mensosialgkan ke
masyarakat. Pendampingan dalam penyusunan pregi@gnam kerja dan kegiatan bagi semernpara
pengurus dan anggotanya hingga terbentuknya bank sampah di Dusun Kluwdilgksgakan selama
enam bulan (Februadiuli). Tahap evaluasi dilakukan tsamaan dengan pelaksanaan semua kegiatan yang
kemudian setelah itu di evaluasi sehingga dapat mengetahui langsung capaian yang sudah atau yang belum



dari setiap proses kegaitan, apabila dalam monitoring dan evaluasi ditemukan adanya kesalahan dan kedala

agar bisa segera diperbaiki

Hasil dan Pembahasan
Desa Balecatur adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, DIY.

Proses terbentuknya Desa Balecatur berdasarkan maklumat pemerintah daerah istimewa Yogyakarta pada

tahun 1946 magenai pemerintah kelurahabBesa Balecatur memiliki delapan belas padukuhan dan
terbanyak di antarpadukuhardesadesa yang lain di Kecamatan GampiBgrdasarkan data diperoleh di
Kecamatan Gamping ada 30 titik pembuangan sampah illegal yang tersebar di berbagai desa dan untuk
Desa Balecatur terdapat tiga titimnbah pembuangan sampabh illegaing tersebar di lahan kosondgl
ini menjukkan bahwa sampaelah menjadi persoalan di berbagesa yang ada di DIY.

Sejak kedatangan tim pengabdian semangat masyarakat Dusun Kheleitui karang druna
fiSwayasatwika seakan sudah siap untolenjadi ujung tombak pengelolaan sampah di Dusun Kluwih.

Selamgp r ogr am pengabdi an masyar ak a$wamstwian sdaanng,akto nbtersi e

di mana pengur Bwaydwatwikhn ga dtad ranhdi wangédDausn Kluwih yang usia rata
rata 1923 tahun. Kegiatan yang mulai dilakukan oleh tim pengabjiik tanggal 18 Februari 2020 dimana
pada saat itu tim melakukan observasi awal atau persiapan awal sebelum pelatisamemmgabdi
berkunjung di rumah Pak Dukuh yaitu Pak Sujiyo. Pada saat kunjungan pertama tim langsung disambut
oleh Kepala Dukuh dan berapa pengurus dari karang taruna, dari pertemuan pertama telah disepakati
bahwa kegiatan i ni akan mel iddnamuekegataksadatadmgendalean u n a
untukdilaksanakana pada tiap bulannya (Mdviet).

Pelaksanaan pengabdiarasyarakat di Dusun Kivih sempat tertunda selama lima bulan (Maret
Jul) karena masa pandemi covi®. Situasi ini telah membuat seluruh kegiatan sempat terhenti
dikarenakan belum adanya tanda penurunapenyebaran virus corona covl®. Dengan
mempertimbagkan situasi serta kondisim mencoba untuk berkunjung keali ke Dusun Kluwih pada
tanggal 5Agustus202Q

Gambar 1 : PerS|apan Kegiatan Sosialisasi dan Pendamplngan
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Gambar 1menunjukkan bahw&unjungan kedua ini untuk mencoba membahas agenda yang
sempat tertunda selama lima bulan, dan dari pertemuan ini menghasilkan kesepakatan bahwa untuk agenda
kegiatan sosialisasi serta pendampingan akan tetap dilaksanakan dengan jumlah peserta yanifg tidak le
dari 15 oranglengan mematuhi protocol covi®,dan kegiatan akan dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus
2020 bertempat di kediamd&ak Dukuh Pkl. 19.30 Wib. Bertindak sebagai kordinatat kegiatan yaitu
pengurus dari karang taruinaS w a y a s a tangkdn &egjiatan padatihan pengelolaan sampah tidak bisa
dilaksanakan karena situasi dan kondisi yang belum kondusif mengingat masih tinggi jumlah penularan
covid-19 di DIY setelah pembatasan sosial berskala bersar (PSBB) diberlakukan dan ini merupakan
kespakatan dari tipengabdi dan juga Ke@aDukuh Dusun Kluwih.

Pelaksanaan kegiatan sosialisgan pendampingan pembuatan bank sanypaly dilaksaakan
pada tanggal 22 Agusti®kl 19.30 Wibdihadiri olehseluruh tim pengabdperwakilan pengurus karang
taruna ASwayawatwi kad dan beberapa masykegidakhat yan
ini dilaksanakan dengaatapmengikuti standar protocol cowitb.

Gambar 2 : Tim Pengabdi di DusKiuwih
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Dari gambar 2, dan @enunjukkan bahwa tim pengalmdélaksanakan kegiataosialisasi dengan
mematuhistandarpotokol covid19. Tim pengabdi juga tetap melaksanakan kegiatan walaupun jumlah
yang hadir kurang dari 15 orangegiatanini juga turut mengundang nara sumber yaitu Bapak Ahmad
Zaenal Fanani, S.Pd M.f&ang menyampaikan materi mengemaink sampah dasompostingtugastugas
pokok dan fungsi struktur bank sampah, manfaat dari sampah yang dikelola, serta cara mensosialisasikan
ke masyarakatBeberapa hal penting mengenai pengelolaan sampah menurut nara sumber yaitu :
pengelolaan sampdierbasis masyarakat sebagai systndekatampengelolaan sampah yang didasarkan
pada partisipasi aktif masyarakat. Pemerintah dambaga lainnya hanyalah sebagai motivator dan
fasilitator. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat gaemjaig, karena kegiatan tersebut dilakukan
olehanggda komunitas itu sendiri. Mereka mengankaputusan yang terkait dengan kehidupan mereka
sendiri. Hal ini akan menjadi lebih tepat guna jiksesuaikan dengan kebutuhan lokal serta priodisas
kapasitas merek&ecara spesifilPak Zainaimenyebutkarbahwa progam pengelolaan sampah berbasis
masyarakat seringkali galgkarena rendahnyzartisipasmasyarakat yang sudahrbenah tangga. Apabila
pengelolaarsampah tidak dinggap sebagai suatu kebutuhaaka aka berimbas pada partisipasi dan
kesediaan menatyar yang rendah.dgiatan pengelabn sampah berbasis masyaralaat terus beahjut
apabila terjadi perubahgmerilaku warga yang mengelola sampahrgecara mandiri, @hgan disertai
pengorganisasiamasyarakayang salah satu unitnya adaRbkun Warga

Penyampaian dari Bapak Zainal memberikan dampak positif kepadamudiaang tergabung
dal am organisasi k a r adinganatpanguwius &ararg Sanmy menjadi tambala O
bersemangat untuk mau mengambil peran dalam pengelolaan sampah yhmypada Huwih. Semangat
dan komitmen dari mudaudi Dusun Kluwih memberikan harapan bahwa persoalan sampah saat ini
menjadi tanggungjawab mereka, karena masyarakat Dusun Klusih selama ini telah memberikan
kepercayaan kepada karang taruna untuk mengapelbdn dalam setiap kegiatawalaupunyang
bemabung dalam karang taruna ini bersifat sukarela namun tidak menyurutkan semangat dan kebersamaan
mereka. Hal ini terlihat ketika kegiatan sosialisasi dan pendamppgabuatan bank sampah seluruh
peserta yang hadir pada kegiatan tersebut masih tetap antusias hingga sampai akhir sesi kegiatan.

Gambar 4 : Pendampingan Pembuatan Bank Sampah Kluwih Resik



